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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap
pendidikan agama dalam perilaku seks pranikah dikalangan mahasiswa papua di surabaya.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan
teknik korelasi product moment. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuntitatif.
Data diambil dari komunitas mahasiswa Papua yang sedang aktif kuliah disalah satu
Universitas di Kota Surabaya. Penulis mengukur persepsi pendidikan agama dan perilakua
seks pranikah pada 72 mahasiswa Papua yang terpilih dengan Teknik sampel incidental.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan
teknik korelasi product moment. Hasil analisa menunjukan ada hubungan yang signifikan
antara Persepsi Pendidikan Agama dengan Perilaku Seks Pra Nikah. Hal ini dapat dilihat dari
nilai p = 0,005, di mana p < 0,05. Artinya hipotesis penelitian yang berbunyi “ada hubungan
negatif antara persepsi terhadap pendidikan agama dengan perilaku seks pranikah di kalangan
mahasiswa Papua di Surabaya” diterima.

Kata kunci : Persepsi terhadap pendidikan agama, perilaku seks pranikah

ABSTRACT



Purpose Of Research Singer is to review determine Relations Between The Perception
Against Religious education hearts premarital sexual behavior among students of Papua in
Surabaya. Data analysis methods used the hearts singer research is statistical analysis With
product moment correlation technique. The singer research using quantitative research
methods. Data taken from the student community college Active Papua That being
misconstrued One University in Surabaya. Writer measure Persepsi Religious Education and
premarital sex behavior on 72 Papuan students Chosen with quota sampling technique. Data
analysis methods used the hearts singer research is statistical analysis with product moment
correlation technique. Analysis of the results showed a significant Relationships There
Between The Perception of Religious Education Pre-Marital Sex Behavior. Singer It can be
Seen From The p-value = 0.005, where p <0.05. That is the hypothesis Research That reads
"no negative relationship between the perception with Against Religious education in

premarital sexual behavior Among Papuan students in Surabaya™ acceptable.

Key word: perception with Against Religious education, premarital sexual

behavior PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa peralihan
atau transisi dari masa anak dengan masa
dewasa yang mengalami perkembangan
semua aspek atau fungsi untuk memasuki
masa dewasa menerut Rumini dan Sundari
(dalam Hartanto, 2014). Menurut Word
Health organization (WHO) definisi
remaja lebih bersifat konseptual, terbagi

dalam tiga kriteria yaitu biologis,



psikologik, dan sosial ekonomi, dengan
batasan usia 10-20 tahun (Sarwono, 2002).
Pada masa transisi  tersebut
kemungkinan dapat menimbulkan masa
krisis, yang ditandai dengan kecendrungan
munculnya perilaku menyimpang.
Berbagai perubahan tersebut berdampak
pada perubahan perilaku pada remaja.
Adanya penyimpangan atau deviasi tugas
perkembangan remaja  terjadi  jika
seseorang mengalami konflik pada masa
perkembangannya. Sehingga menunjukan
perilaku yang tidak sesuai dengan tahap
usianya (revolusi negatif) atau mengalami
hambatan  dalam  mencapai  tugas
perkembangan remaja (Sumiati, 2009).
Ketika kita mulai beranjak dewasa
(18 tahun), survei menunjukan bahwa
bahwa lebih dari 60 persen individu pernah
melakukan hubungan seks. Juga usia rata-
rata pernikahan di Amerika saat ini adalah
27 tahun untuk pria dan 26 tahun untuk
wanita. Oleh karena itu, masa beranjak

dewasa adalah kerangka waktu di mana

kebanyakan individu aktif secara seksual

dan belum menikah menurut Lefkowitz &
Gillen (dalam Santrock, 2012).

Hasil survei yang dilakukan oleh
Komisi  Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) pada tahun 2012 menunjukan
bahwa, remaja Indonesia pertama Kkali
pacaran saat berusia 12 tahun. Perilaku
pacaran remaja juga semakin permisif
yakni sebanyak 92% berpengangan tangan
saat pacaran, 82% berciuman, 63% rabaan
petting. Perilaku-perilaku tersebut
kemudian memicu remaja melakukan
hubungan seks (Israwati, 2013).

Meningkatnya perilaku seks diluar
nikah tidak hanya negara-negara maju dan
berkembang, bahkan di Indonesia hal ini
bukanlah sesuatu yang harus dirahasiakan
lagi, karena sering kali kita melihat remaja
dalam hal ini mahasiswa berpacaran di
tempat-tempat umum  seperti  pusat
perbelanjaan, gedung film, dan kafe-kafe
yang menjadi tempat nongkrong bagi para
mahasiswa serta di tempat-tempat khusus

seperti rumah kos-kosan.



Lingkungan dan tempat yang
nyaman merupakan faktor pendukung
untuk malakukan seks bebas atau seksual
pranikah, misalnya melakukan seks bebas
saat tidak ada mata kuliah, kemudian saat
pulang ke rumah kos dan suasana rumah
kos yang sangat mendukung sehingga
memungkinkan untuk melakukan
hubungan seksual (Setyowati, 2012).

Hendayani (dalam Arviya, 2012)
menjelaskan bahwa perilaku seks pranikah
dapat mengakibatkan resiko seperti, (1)
terjadinya kehamilan yang tak diinginkan;
(2) putus sekolah, jika pelaku seks
pranikah tersebut masih sekolah; (3)
pengguguran kandungan; (4) terkena
penyakit menular seksual; (5) tekanan
psikososial yang timbul karena perasaan
bersalah karena melanggar aturan agama
dan takut diketahui oleh orangtua dan
masyarakat.

Menurut Daradjat (dalam Arviyah,
2012), mahasiswa yang tergolong remaja
akhir dengan

pertumbuhan,

perkembangan, dan kecerdasan yang

mendekati sempurna, diharapkan mampu
mengendalikan dorongan seksual yang
muncul agar tidak terjerumus ke dalam
tindakan yang merugikan diri remaja
sendiri, namun pada kenyataannya
menunjukan bahwa pada masa sekarang
ini ternyata mahasiswa belum mampu
mengendalikan  dorongan  seksualnya
dengan baik.

Menurut Sarwono (1997) sesuai
dengan usia remaja yang kurang dapat
mengendalikan diri, terutama kalau hal
yang harus dikendalikan itu adalah
perasaannya. Sebagian besar tingkah laku
dan penyesuaian individu ditentukan oleh
persepsinya. Dalam hal individu berbuat
demikian terhadap sesuatu hal, tergantung
bagaimana individu menanggapi sesuatu
itu dengan persepsinya. Jadi yang
membuat seseorang itu bahagia atau
sengsara  adalah  karena  persepsi-
persepsinya dan sikap-sikap dirinya
tentang kejadian-kejadian yang terjadi dari
luar dirinya yang berubah mengikuti

perkembangan zaman.



Perkembangan zaman juga
mempengaruhi perilaku seksual dalam
berpacaran remaja. Hal ini dapat dilihat
bahwa hal-hal yang ditabukan remaja pada
beberapa tahun yang lalu seperti
berciuman dan bercumbu, Kkini sudah
dianggap biasa. Bahkan, ada sebagain
kecil dari mereka yang setuju dengan seks
bebas. Perubahan pandang ini terjadi
dengan pandangan mereka terhadap
hubungan seks pranikah (Mahfiana, dkk
2009).

Perilaku-perilaku  seperti  diatas
tentu bukan hanya membawa dampak
buruk bagi pelaku saja, tetapi orang lain
pun akan turut merasakan dampak
buruknya dan dalam lingkup yang lebih
luas dan dimungkinkan negara mengalami
kemunduran genarasi, karena remaja
merupakan bibit yang diharapkan oleh
bangsa sebagai generasi penerus. Sebagian
agresivitas remaja dikarenakan kurangnya
peran pengarah dari orangtua, sehingga
mereka menunjukan sikap yang melanggar

norma-norma sosial. Selain orangtua peran

guru dan masyarakat juga dapat

mempengaruhi  perkembangan  remaja
seperti di sekolah dan dalam hubungan
sosial, misalnya ada beberapa remaja
sangat aktif secara seksual , yang lainnya
tidak aktif sama sekali. Menurut Thorton
& Cemburn beberapa remaja secara
seksual tidak aktif karena di besarkan
dalam lingkungan religius yang Kkuat.
(Santrock, 2012).
Berdasarkan  penjelasan  diatas
penulis menyimpulkan bahwa remaja yang
memiliki  religius yang kuat dapat
mengendalikan dorongan seksnya dengan
benar sementara remaja yang memiliki
religiusnya rendah, maka akan lebih muda
untuk melakukan pernyimpangan,
sehingga dalam hal ini pemahaman dan
pemaknaan nilai-nilai agama menjadi
sangat penting bagi perkembangan remaja.
Berkaitan dengan pentingnya
pendidikan agama bagi remaja, maka
dalam Sistem Pendidikan Nasional mata

pelajaran agama sebagai mata pelajaran

wajib dari Sekolah dasar hingga Perguruan



Tinggi, sehingga dengan pendidikan
agama diharapkan dapat memberiakan
persepsi yang baik dengan penanaman
nilai-nilai agama sejak kecil, karena apa
yang dipikirkan seseorang, itu jugalah
yang akan dialami orang tersebut dan cara
mempersepsi sesuatu akan menentukan
sikap dan tindakannya terhadap objek
persepsinya, menurut Satidarma (dalam
Rihardini dan yolanda, 2012).

Uraian diatas menunjukan bahwa
perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh
persepsi dari orang itu sendiri, sehingga
hal ini

mendorong  penulis  untuk

melakukan penelitian dikalangan
mahasiswa Papua yang berada di
Surabaya. Sesuai hasil observasi dan
pengambilan data mahasiswa Papua dari
ketua komunitas sebagai informasi awal
menunjukan  bahwa, mahasiswa
berjumbah sebanyak 255. Ditemukan 25
pasang mahasiswa telah memiliki anak
diluar nikah, 12 pasang mahasiswa yang
tinggal bersama di tempat kos atau

kontrakan  walaupun  mereka belum

memiliki ikatan perkawinan. Apabila di
lihat dari latar belakang keluarganya dan
latar belakang tempat asal maka ada
sekitar 15 pasangan mahasiswa yang
dibesarkan di lingkungan sekitar Gereja
dan orangtua mereka juga aktif dalam
pelayanan di Gereja tersebut, ada 3
mahasiswa yang merupakan anak dari
seorang pendeta dan 5 mahasiswa anak
dari guru agama dan bahkan, ada 1
mahasiswa yang masih terdaftar sebagai
mahasiswa teologia dan 1 mahasiswa juga
sebagai mantan vrater tetapi telah memiliki
anak diluar nikah. Meskipun dari latar
belakang keluarga dan lingkungan yang
memiliki agama yang kuat (religius)
mahasiswa papua masih  melakukan
penyimpangan dalam bentuk perilaku seks
pranikah, sehingga hal ini mendorong
penulis untuk melakukan penelititian
terhadap pendidikan agama dengan
perilaku seks pranikah. Hasil observasi
awal dilapangan selain menemukan
penyimpangan seks pranikah, ditemukan

juga sebagian besar profesi mereka adalah



mahasiwa murni yang artinya tidak
memiliki pekerjaan, untuk pembiayaan
kuliah dan biaya hidup di Surabaya sangat
bergantung penuh pada orangtua mereka.
Ada beberapa mahasiswa yang juga
mendapat  sponsor  beasiswa  dari
pemerintah daerah tapi tidak sepenuhnya
dan pemberian beasiswa itu juga terkadang
enam bulan sekali bahwakan setahun
sekali.

Berdasarkan hal tersebut diatas
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang hubungan antara persepsi terhadap
pendidikan agama dalam perilaku seks

pranikah dikalangan mahasiswa papua di

surabaya.

HIPOTESIS

Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu” ada hubungan negatif
antara persepsi terhadap pendidikan agama
dengan perilaku seks pranikah dikalangan
mahasiswa Papua di Surabaya. Semakin
rendah persepsi terhadap pendidikan

agama maka semakin tinggi perilaku seks

pranikah di kalangan mahasiswa dan

sebaliknya.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Papua yang sedang
menempuh pendidikan di Surabaya dengan
jumlah populasi 255 mahasiswa dengan
karakteristik sebagai berikut: (1). Rentang
usia 18-25 tahun (2). Masih berstatus
sebagai mahasiwa di salah satu Universitas
di Surabaya (3).Berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan (4). Mahasiswa asli papua.
Teknik sampling yang digunakan adalah
gouta sampling yang disebut juga sempel
berjatah. Skala psikologi yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah skala persepsi
terhadap pendidikan agama dan skala
perilaku seksual pranikah di kalangan
mahasiswa Papua. Pengujian terhadap
hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi product moment

K Pearson Data yang diperoleh diolah

dengan menggunakan bantuan komputer



yaitu program SPSS (Software Statistical

Package for Social Sciences) versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap
pendidikan agama dapat mengarahkan
mahasiswa untuk mentaati norma-norma
sosial. Mahasiswa yang taat beragama
akan mendukung perilaku yang baik bukan
hanya membawa kebaikan bagi dirinya
saja, tetapi orang lain pun akan turut
merasakan  kebaikannya, dan dalam
lingkup yang lebih luas akan berpengaruh
terhadap masa depan generasi, karena
remaja merupakan bibit yang diharapkan
oleh bangsa sebagai generasi penerus.
Menurut Daradjat (dalam Arviyah, 2012),
mahasiswa yang tergolong remaja akhir
dengan pertumbuhan, perkembangan, dan
kecerdasan yang mendekati sempurna,
diharapkan mampu mengendalikan
dorongan seksual yang muncul agar tidak

terjerumus ke dalam tindakan yang

merugikan diri remaja sendiri.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa remaja yang memiliki religius yang
kuat dapat mengendalikan dorongan
seksnya dengan benar. Hal ini mendukung
pendapat yang dikemukakan Thorton &
Cemburn bahwa beberapa remaja secara
seksual tidak aktif karena dibesarkan
dalam lingkungan religius yang Kkuat.
(Santrock, 2012). Sementara remaja yang
memiliki religiusnya rendah, maka akan
lebih muda untuk melakukan
pernyimpangan, sehingga dalam hal ini
pemahaman dan pemaknaan nilai-nilai
agama menjadi sangat penting bagi
perkembangan remaja. Menurut Sarwono
(1997) sesuai dengan usia remaja yang
kurang dapat mengendalikan diri, terutama
kalau hal yang harus dikendalikan itu
adalah  perasaannya. Sebagian besar
tingkah laku dan penyesuaian individu
ditentukan oleh persepsinya. Dalam hal
individu berbuat demikian terhadap
sesuatu  hal, tergantung bagaimana

individu menanggapi sesuatu itu dengan

persepsinya. Jadi yang membuat seseorang



itu bahagia atau sengsara adalah karena
persepsi-persepsinya  dan  sikap-sikap
dirinya tentang kejadian-kejadian yang
terjadi dari luar dirinya yang berubah

mengikuti perkembangan zaman.

Persepsi mahasiswa  terhadap
pendidikan agama akan mempengaruhi
seorang mahasiwa akan menentukan sikap
dan  tindakannya  terhadap  objek
persepsinya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Satidarma (dalam Tetty, 2012)
yang mengatakan bahwa apa Yyang
dipikirkan seseorang, itu jugalah yang
akan dialami orang tersebut dan cara
mempersepsi sesuatu akan menentukan
sikap dan tindakannya terhadap objek
persepsinya. Kehidupan individu tidak
dapat lepas dari lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan
sosialnya. Sejak individu dilahirkan, sejak
itu pula individu secara langsung
berhubungan dengan dunia sekitarnya.
Mulai saat itu pula individu secara

langsung menerima dari luar dirinya, dan

ini berkaitan dengan persepsi. Sesuai usia

perkembangannya remaja berada di masa
transisi  sehingga dia membutuhkan
persepsi tentang agama yang baik agar
dapat mengendalikan dorongan biologis
maupun psikologi yang terjadi dalam

dirinya.

Perkembangan remaja ditandai oleh
beberapa faktor perkembangan rohani dan
jasmaninya  salah  satunya  adalah

perkembangan perasaan. Berbagai
perasaan telah berkembang pada masa
remaja. Perasaan sosial, etis, estetis
mendorong remaja untuk menghayati
perikehidupan yang terbiasa dalam
lingkungannya. Kehidupan religius akan
cenderung mendorong dirinya lebih dekat
ke arah hidup vyang religius pula.
Sebaliknya, bagi remaja yang kurang
mendapat pendidikan dan siraman ajaran
agama akan lebih mudah didominasi
dorongan seksual. Masa remaja merupakan
masa kematangan seksual. Didorong oleh
perasaan ingin tahu dan perasaan super,

remaja lebih muda terperosok ke arah

tindakan seksual yang negatif. Di usia



perkembangan memang dorongan seksual
tampak begitu dominan, atau setidak-
tidaknya secara psikologis memiliki
dampak terhadap nilai-nilai keagamaan.
Dorongan  seks tak jarang turut
mempengaruhi  sikap  dan  perilaku
menyimpang, hingga para remaja tidak
merasa salah atau berdosa melakukan

perbuatan yang melanggar norma-norma

agama.

Perilaku seksual yang menyimpang
ini tak dapat dilepaskan dari hubungan
dengan nila-nilai moral dan agama. Agama
bisa merupakan salah satu faktor
pengendali terhadap tingkah laku remaja.
Masa remaja akhir atau mahasiswa juga
merupakan fase di mana seseorang
menemukan kematangan dalam aspek
mental dan kecerdasan, sehingga hal ini
dapat mendorong mahasiswa yang benar-
benar memahami pendidikan agama untuk
bersikap positif pada lingkungannya,
khususnya dalam hal perilaku seks. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wibowo (1996)

bahwa pendidikan agama dipengaruhi pula

oleh aspek mental dan kecerdasan remaja

dalam menerima ajaran agama.

PENUTUP

Penelitian ini  bertujuan  untuk

menguji  hubungan antara  Persepsi
Pendidikan Agama dengan Perilaku Seks
Pra Nikah di kalangan mahasiswa Papua di
Surabaya. Data penelitian diperoleh
berdasarkan hasil penyebaran kuesioner
kepada 72 orang mahasiswa Papua di
Surabaya. Data penelitian lalu diuji dengan

menggunakan Kkorelasi product moment

untuk menguji adanya hubungan.

Berdasarkan hasil penelitian

diketahui  terdapat hubungan  yang
signifikan antara Persepsi Pendidikan
Agama dengan Perilaku Seks Pra Nikah di
kalangan mahasiswa Papua di Surabaya.
Artinya hipotesis penelitian yang berbunyi
“ada hubungan negatif antara persepsi
terhadap pendidikan agama dengan
perilaku  seks

pranikah  dikalangan

mahasiswa Papua di Surabaya” diterima.

Saran



Berdasarkan hasil penelitian pada
masalah yang telah diteliti  serta
memperhatikan kesimpulan yang ada,
maka saran yang dapat disampikan adalah

sebagai berukut:

1. Bagi mahaiswa Papua untuk
mengurangi  terjadinya perilaku
seks pra nikah yang di luar batas
kewajaran, agar dapat membentuk
kepribadian beragama yang baik.

2. Bagi orang tua, teman sebaya, serta
orang-orang yang berada di
lingkungan mahasiswa  agar
mengintensifkan pembinaan
keagamaan yang baik dengan
mahasiswa agar terbentuk
dukungan sosial yang baik dan
kondusif untuk mencegah
terjadinya perilaku seks pra nikah
yang menyimpang.

3. Bagi penelitian lanjutan dengan
jumlah sampel dan menambah
variabel yang lebih banyak agar

penelitian mendatang bisa

menghasilkan temuan yang lebih

baik lagi.
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